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KAIA PENGANTAR

Saudara pembaca yang terhormat,
Tidak terasa Arah Reformasi Indonesia kini sudah terbit ke 19 kali. Kita

masih ingat penerbitan pertama sebenarnya untuk mendukung Reformasi
mahasiswa yaag diawali tahun 1998 di seputar Kampus Universitas Sanata
Dharma, dan ternyah sekarang reformasi itu sudai berjalan lima tahun.
Akan tetapi gagasan pembaruan para mahasiswa belum terwujud secara
penuh.

Memang Orde Baru tumbang, tetapi peny4kit yang diidapnya yaitu
korupsi tidak terkikis, rnalahan'kini merajalela menjangkiti lembaga DpR,
DPRD dan lembaga-lembaga lairl, sehingga rakyat semakin berat bebannya.

Kini pemilihan umum sudah dekat, bahkan pemilihan umum untuk
memilih Presiden dan wakil Presiden secara langsung oleh rakyat. Harapan
rakyat tentu sajasesudah itu rakptmendapat kesempatan untuk mengontrol
pemerintah yang dipimpin oleh Prcsiden dan wakil Presiden serta DP& DpD,
DPRD, sehingga korupsi dapat dihentikan, dan keuangan negara sungguh-
sungguh untuk nrembangun kerraknuran dan kesejahteraan rakyat.

Dengan demikian Pemer,intah Indonesia mampu menyelesaikan masalah
politik di Aceh, urasalah pen{lidikandengan membina para guru, sehingga
lebih tepat mendidik muridqrurklnya, dan membereskan masalah budiya,
sehingga dapat berkembang sestai dengan kebhinekaan Indonesia yang
sesungguhnya.

Akhirnya sdamat membaca.

Yogyakarta, Mei 2003

Redaksi



DATTAR ISI

NAIIGGORE ACEH DARUSMUM SESUDAII 9 DESEMBER.... 1
PJ. Suwarno................. ............... .... ...................... ... 1

STRATEGI GURU DAIjM MENGEMBANGISN EMOSI ANAK
USIA SEKOIAII DASAR.... ......... 6
T Priyo Widiyanto '

Anton Haryono

Lr DAN lrEN - QUO VADIS?.............. ...............2s
Paul Heru Wibowo



wrsAIA SEJARAH

Anton Haryono

"Se.iarah bukantah masa lalu. tetapi sekedar gambaran masa lalu yang
tidak pernah final, sehingga ia berpeluang untuk dilihat dan dilihat
kembali. sampai kapanpun."

A- Pengantar

Wisata sejarah, sebagaiman a lauirm dilakukan oleh mahasiswa sejarah,
sudah barang tentu berbeda dengan wisata pada umumnya. Wisata sejarah
memiliki misi keilmuan, dan oleh karenanya acra-acara seperti itu sering
dibingkai dalam apa yang disebut s tudy touriartinya, tour dalam rangka studi.
Ketetapan ini harus senantiasa dipegang teguh, karena bila tidak, kita tidak
akan mendapatkan sesuafu dari obyek wisata dengaa lebih bermakna. Tanpa
komitmen keilmuan, kita bisa tergelincir ke dalam bentuk wisata lain,
melancong sekedar memenuhi kebutuhan akan rasa keindahan. Hal ini
bukan tidak penting, tetapi dalam wisata sejarah ia bukan satu-satunya, bukan
pula yang utama. I-ebih tragis lagi bila kita hanya hura-hura senda tawa
berakrab ria, bla bla bla, datang tanpa kesadaran sambil bergumam: "folz

saya sud,ah ke sini sekian kali."Tentumerupakan penyianyiaan kesempatan,
atau bahkan penyalahgunaan, ketika dalam wisata sejarah kita lebih sibuk
mencari souuenir daripada usaha menyelami situs peninggalan.

I ) Dosen Jurusan Sejarah, Fakultas Sastra Universitas Sanata Dharma Yogyakarta



l6 lUisata Sejarah

Dengankomitmen keilmuan, berapa kalipun kitapernah datang ke suatu
pe-ninggalan sejarah, kita tidak akan pernah merasa bosan. Rasa ingin tahu
yang terus digairahkan, sebagai bagian integral dalam peziarahan ilmu, akan
mencegah kita unfuk mengatakan: 'tok saya sudah ke sini sekian kali." Perlu
ditekankan, kisah sejarah (isan maupun tertulis) tidak pernah final dalam
rnenghadirkan gambaran realitas masa lalu. Ia sedemikian terbukanya untuk
dilihat kembali atau pun ditambah, ditambah, dan ditambah, karena realitas
masa lalu sendiri amat kornpieks sifatnya. Imajinasi (boleh jadi juga fantasi)
kesejarahan lah salah satu perangkat untuk prakarsa-prakarsa seperti itu,
dan imajinasi atau pun fantasitadi antara lain dapat diasah melalui keintiman
kita terhadap situs-situs sejarah. Pada akhir wisata sejarah, berbekal
komitmen keilmuan, bisa saja kita kemudian berujar: "meski sudah sekian
hali, saya masih akan datang lagi, entah sampai. berapa kali."

Tulisan ini samasekali tidak bermaksud untuk meremehkan jenis wisata
lain, tetapi hanya ingin mengemukakan bahwa setiap bentuk wisata memiliki
tujuan yang khas. Karena tujuannya berbeda, maka bekal-bekal yang harus
dipersiapkan atau pun perilakuperilakuyang dituntut juga berbeda. Bila label
perjalanan kita adalah wisata sejarah dalam bingkai studytour, apalagi kita
bergulat dalam dunia ilmu sejarah, ya janganlah kita memposisikan diri
seperti layaknya wisatarn'an yang pergl semata-mata untuk mengisi waktu
liburan. Tentu amattidak bijaksana, tetapi cukup jelas perihal mengapanya,
ketika seorang pesertawisata sejarah tidak mau turun dari kendaraan hanya
karena mer?sa sudah pernah datang dan melihat obyek studi. lni bukan
masalah solider atau tidak solider, tetapi soal tahu atau tidak tahu duduk
perkara perjalanannya.

B. Meruang-waktu dalam Kelas di l-uar Ruang

Perlu diingat kembali, belajar sejarah pada intinya adalah belajar
menyelami peristiwa-peristiwa atau pun fenomen-fenomen kehidupan masa
lalu manusia yang tergelar dalam "ruang dan waktu" tertenfu. Artinya,
meskipun kita bisa menarik gene-ralisasi-generalisasi, kita sesungguhnya
belajar men genai 'lang unik, yang partikular, yangspesifik, yang khas".
l,ebih jauh, yang kita pelajari itu bukan sekedar menyangkut urut-urutan
peristiwa dan tanggal-tanggal "kerarnat" beserta individu-individu pelaku
"serba kebat", atau semata-mata soal oapa, siapa, di man4 dan kapan",
melainkan sedapat mungkin menjangkau masalah "bagaimana" dan
"menglapa". D ari sini kelihatan bahwa belajar sejarah adalah usaha memahami
"yang kompleks",yang tidak pernah akan final sebagai sebuah kisah atau
yang senantiasa menimbulkan sederet rasa ingin tahu baru.
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Pertanyaan "bagaimana" bersangkut paut dengan masalah "prases"
atau "dinamila", sedangkan pertanyaan "mengapa" berhubungan dengan
masalah kait-mengait serba kompleks "falrtor-faktor penyebab ". Untuk
persoalan terakhirini kita tidakhanya berhadapan dengan peristiwa-peristiwa
kasat mata "yang meidahului", melainkan juga keadaan-keadaan atau
situasi-situasi atau struktur-stuktur kompleks "yang melingkupi". Bisa saja

dari sini kita rnenemukan keterkaitan, misalnya, antara tipologi dan potensi
geografis (yang sesungguhnya semula berada di luar kendali manusia, tetapi
kemudian disikapi dalarn tindakan) dengan fenomena historis (yang secara
nyata dan penuh kesadaran dibangun oleh rnanusia). Sebagai'contoh, ketika
banyak ahli sejarah mengernukakan bahwa Mesir Kuno merupakan "Iladiah
Sungai ly'//", sesungguhnya mereka de-ngan takjub sedang menikmati
keterkaitan yang amat erat antara potensi geografis (dunia alarn) dengan
prestasi-prestasi peradaban (dunia manusia).

Contoh lain bisa diajukan dari realitas Yunani Kuno. Para ahli sejarah
bertanya-tanya mengapa Yunani Kuno yang begitu tersohor dan mampu
melahirkan sederetfilsuf, sejarawan, ilmuwan, dan seniman itu secarapolitik
kenegaraan terpecah-pecah ke dalam puluhan atau bahkan ratusar: poli.s

(negara kota) serba kecil; mengapa tidak seperti peradaban sebelumnya,
Mesir, atau pun sesudahnya, Romawi, yang berhasil membangun kerajaan
tunggal skala besar atau kekaisaran. Para sejarawan tadi ternyata tidak puas

dengan hanya mengantongi jawaban bahwa orang-orang Yunani sulit bersatu,
karena memang pada saat-saat tertentu mereka saling berperang tetapipada
saat-saat lain mereka bersafu padu entah untuk pesta olah raga 4 tahunan di
gunung Olympus atau pun unfuk menghadapi serangan bangsa-bangsa non
Yunani. Para sejarawan kemudian mencoba melihat karakter geografis
Yunani dan menyambungkaitkan dengan ratusan tahun perhelatan budaya
(termasuk dalam menegara) manusiamanusia yang mendiaminya.

Ilustrasi di atas memberikan satu gambaran adanya kebutuhan untuk
melakukan analisis atas realitas historis yang tidak hanya didasarkan pada
peristiwa-peristiwa yang rnendahului, melainkan juga keadaan-keadaan yang
melingkupi, ternnasuk keadaan alam. Untuk sampai di sini, terlebih dulu
orang melihat realitas historis yang berbeda di tempat lain; artinya, ia
berbekal pada hasil pemahaman awal yang bersifat komparatif. Analisis yang
sedemikian luas itu bukan untuk menemukan "yang general'l tetapi justru
sebaliknya, untuk mendalami "yang partikular", yakrr\ realitas dalam
tuang" dan walrtu'. Untuk itu,lazimnya pemahaman sejarah tidak segera
berhenti pada sebuah "titik", melainkan bersambungan sederet "koma".
Generalisasi sedapat mungkin dilakukan dengan tidak semena-mena dan
diberi catatan-catatan khusus bagi yang tidak terwadai.

I
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Taruhlah contoh, benar-benar sekedar contoh, masalah munculnya
demokrasi. Dalam masalah ini, orang akan begitu mudah dilambungimajinasi-
kan ke Yunani Klasik. Narnun, pada saat yang sama, ia akan membubuhkan
sejumlah catatan yang dapat dianalogikan dengan koma dalam kalimat.
Misalnya, meski atar-atar historisnya bisa ditacak ke yunani Klasik, ;ilt"-
demokrasi yang berkembang pada zaman modern memiliki kar:akteryang khas.
Atau, bisa pula seseorang rnengemukakan, walaupun demokrasi lahir pJrtama
kali di Yunani, tidak seluruh polis Yunani mengimbangkan sistem itu secara
sama, bahkan .ada pdis yang menerapftan sistem kebalikannya. Catatan lain
masih bisa diajukan, rnisalaya, demokrasi tidak serta merta mengangkat
bangsa Yunani Kuno untuk menanggalkan diskriminasi.laki-liti a"r,
perempuan, praktik-praktik perbudakan, atau pun perang-perang arfiar polis.
A_tau sebaliknya, perang:perang antar polts tidak menghalangi orang-orang
Yunani menyelenggaralcrn pesta olahraga 4 tahunan seuagai halad budava
berdimensi persatuan.

sepenggal (sungguh-sungguh sepenggal) gambaran realitas di atas
sekaligus dapat dijadikan ilushasi kompleksitas kehidupan, bahkan paradoks-
paradoks bersernayam di dalamnya. Padahal, yang tersaji sebagai contoh
'bederet koma'tadi barulah deslaipsi ftl<t4 belum analisis fakta yang berpijak
pada pertanyaan mendasar, omengapal Dari sini kita bisa merefleksikan
kembali betapa konstruksi sejarah dalam bentuk kisah yang tidak sekedar
berisi jejeran peristiwa, tokoh, dan tanggal penting, tidak pernah akan benar-
benar selesaidibangun dalam satu atau dua "proyekl unhrk itu, kita bisa
paham mengapaberjilid-jilid buku masih selalu saja ditambah dengan berjilid-
jilid buku lain. Penaurbahan-penarnbahan yang terus berlangsung itu tidak
mesti tergantung pada ditemukannya sumber-sumber penulisan biru, tetapi
bisa saja berkat sudut pandang baru. Artinya, berbekal sumber-sumber yang
sama, seseorang memiliki peluang untuk membangun konstruksi baru,
bahkan bisa juga dalam bentuk dekonstruksi, ketika yang bersangkutan
memiliki cara pandang baru.

Konstruksi baru yang sesungguhnya juga tidak pernah final, entah yang
bersifat melengkapi, mengoreksi, maupun membongkar rnodel dekonstruksi,
diperkaya oleh semakin lengkapnya perangkat metodologi. Tbori-teori dan
konsepkonsep yang dihasilkan oleh ilmu-ilmu sosial memiliki peran yang
cukup strategis untuk kepentingan seperti itu, terutama dalam fungsinya
sebagai alat analisis. Ter,rtu persoalannya sangat lain biia kita sudah merasa
bangga dan puas diri dengan hanya mendeskripsikan perih al ,,apa, siapa,
di mana, dan kapanl Tulisan-tulisan seperti itu bukan tidak penting, tetapi
belum layak untuk disebut sebagai produk dari sejarah sebagai ilmu. Kalau
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hanya sampai di sihr, apa bedanya karya sejarah dengan dokumen atau arsip,

kecuali bahwa dalam karya sejarah terjadi proses kritik dan sintesis yang

lebih luas. Bukankah dokumen atau arsip pada dasarnya juga berbicara soal

'hpa, sialzardi mana dan kapan?Bahkan, sering dokumen atau arsip

teitentu slcara terbatas juga berbicara soal "bagaimana dan'mengapa'.
Ketidakfinalan manusia dalam menyelami sejarahnya digambarkan

secara baik dalam keyakinan bahwa "setiap generasi tnemiliki, seiarahnya

ses.diri.". Keyakinan ini mengandung dua makna; pertama, setiap generasi

merupakan pelaku sejarah bagi zamannya; dan kedua, setiap generasi

*"-iiiki potensi yang khas dalam memandang apapun tentang masa lalu.

Arti yang:kedua itulah yang menggambarkan perihal ketidakfinalan manusia

dalam menyelami atau memahami sejarah. Sekali lagi, ha1 ini tidak sulit untuk

dimengerti, mengiagat antara realitas obyektif masa lalu dengan gambaran

subyefti&rya dalam bentuk kisah masa kini (saat disusun) terdapat banyak

celah kosongYang rnemberikan peluang untuk diisi dan diisi lagi, atau "yang

sudah tersail; direvisi, entah sampai kapan, oleh siapa, dan apa sudut
pandangnya. Yang final adalah realitasnya, bukan gambaran meogenainya.- 

Belajar sejarah, yang pada hekekatnya belajar menyelami kompleksitas

aktivitas-kelampauan manusia pada suatu oruang dan walfut"spesifik,
antara lain drput ammt- dalam kelaskelas perkuliahan. Selanjutnya, kelas

kelas perkuliahan,bisa diselenggarakan dalam suatu ruangan (kampus),

,t 
"rpr'rn 

di luar ruangan (apangan)' Yang dimaksud {9ns1n "tneruang
*uht , dalamt<elas di luar ruang!'pada tulisan ini tidaklain adalah 'belaiar
.seiarah di laar ruang1an".Ini bisa dilakukan dengan terjun langstng di

tengah-tengah masyarakat, terutama untuk memahami aktivitas-aktMtas
y.rr! p"ru p.l"t o danlatau saksi.saksinya masih hidup, sehiagga mereka

auput ai*u*ancarai secara lebih mendalam. Belajar seiarah di luar kampus

bisa pula ditempuh dengan cara mengunjungi peninggalan*eni1qs1lar.t

sejarah, terutama ketiki "masa lalu'yang hendak dipelaiari tidak lagi

menyisakan pelaku dan/atau saksi. Pada kesempatankali ini kita hanya akan

membicarakan perihal "meruang-wakfu dalan kelas' di luat taang!' pada

dimensi kuniungan ke peninggalan'peninggalan sejarah'

Kunjungan ke peninggalin-peninggalan sejarah dalam rangka studi

setidaknya memiliki tiga manfaat. Pertama, kita bisa rnemperkuat gambaran

'futasa lilu" sebagaimana telah kita pelajari di ruang"ruang perkuliahan.

Artinya, kita dihadapkan pada salah satu bukti kongkre! dan darinya lembar-

lembar pengetahuan dapat kita buka kembali. Bahwa, misalnya, Borobudur

*"rrrpu-k* *rlah satu lieajaiban dunia dapat kita hayati dengan lebih tqgas

ketika kita datang dan melihat langsung pada obyeknya Dengan melihat
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langsung, dan tenfu saja butuh kesungguhan dalam mengamati, pengetahuan
kita akan diperkaya. soal Borob,raui taai, misalnya, iit, u.rt .".mpatan
untuk menginventarisir bukti-bukti keajaibannya le*ripandangan mata. Kitamungkin akan memasukkan dalam daftai keajaiban it, .r."r, u"#
ban gunannya, balok-barok batu yang serba persegi, i.ri.r-r.riJ ain;iil;"*
rumit dan halus; filosofi setiap ruang bertinskat, dan sebagainyu----' '----

Manfaat'kedua 
-dari kunjungan ke peninggalan-peni"nggaran sejarah

dalam rangka studi adalah bahwa kiia merniliki keseirpatan untuk
mengembangkan leb_ih lanjut pengetahuan yang telah kita miliki dengan

- mengajukao permasalahan-permasalahan baru. Hal ini penting karena, 
".futlagi,,tidak seluruh owajah,' suaftr otnasa IaIu, terwidai daiam buku-buku' sejarah, Masih banyak permasatahan kesejarah", v*s J"put kita ajukan,

dan prakarsa keilmuan seperti ini akan dipermudah tIur.a.r<ita berada di
:r11, peninggalan sejarah. Ini tidak berarti tidak dapat dilakukan di;;;rg
ldllh atau perpustakaan, tetapi dengan berada di ror.".i peninggalan,
imajinasiimajinasi kesejarahan kita akan lebih mudah muncul. 

-Sesr 
uLi y-g

tidak pernah kita pikirkan sebagai permasa-laha" til G;;.*udian lahir
untuk memperoleh jawaban. Di sini kita tidak perlu resair ketika.i"*uurn-
jawaban tidak segera tersedia, karena pada hakekatnya ;i"; -.il;;k "perrnasalahan baru saja kita sudah selangkah lebih maju. pe.rnasatut a.r-
permasa-lahan itu dapat kita jawab pada 

"waktu [i; ;;;"n t.ut serius,
karena segala sesuatunya membutuhkan perangkat ilrnialiyang baku.

Taruhtrah con!9h tentang Borobudur taii. oi ."ru ui*" saja kita
mempertanyakan sifat kepedalaman lokasinya, apakah itu merupakan faktor
kebetulan saja atau kah historis memang u-r. di situ. tvt.ogrpa tidrk ;i
kawasan pantai:utara, misalnya- Mungkin pertanyaan tadi akan kita carikan
salah satu jawabannya dengan rnengajukan pertanyaan lain terlebih dulu,
misalnya, sejauh mana keterkaitan Borobudur dengan gunung berapi yang
melingkupinya. Ini tidak hanya berkait dengan asal-uirt otr."r"rib, b;dk;;
batu yang tertata, tetapi juga kemungkinan-kemungkinan .-g-gurung dalam
menyajikan kesuburan tanah sedemikian rupa menciptakin maslarakat
menetap yang cukup makrnur dan soiid dalam organisasi sosial. Sebelum
kita berusahanenjawabpertanyaan omengapa di pedalanan dan bul*an
di pantai atua', mungkin imajinasi kita akan teriebih dulu bergerak dari
Bsrobudur*e candi<andi lain yang juga bertebaran di pedalam-an, seperti

. Mendut" Pawqn, Prambanan, Ratu Baka, Kalasan, dan rain-rain. sekari'lagi,' jangan gusar ketika ja*aban tidak segera muncul t 
"ta. 

aiLusi, G;;;
yang hendak kita capai adalah pengetahuan ilmiah.
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,
pantai Utara. Selain kita rnemiliki kesempatan untuk menegaskan
pengetahuan kita mengenai sifat akulturatif masjid-masjid penting seperti
Demak dan Kudus, kita bisa -misalnya- mempertanyakan perihal
terintegrasinya makam dengan nnasjid. Pertanyaan ini kiranya tidak
mengada-ada, tetapi ilmiah rnuncul dari sifat ingin tahu kita, mengingat dari
zaman yang lebih kemudian kita jauh lebih banyak menjumpai makam yang
terlepas dari masjid. Pada tempat yang sarna, barangkali di antara kita lebih
tertarik pada'7uajah" makam, mengapa ada nisan yang amat panjang, ada
nisan yang diberi kerudung, ada nisan yang ada di luar tembok, dan
seterusnya. Apakah ini ada kaitannya dengan status dan peran sosial orang-
orang yang dikuburkan? Peserta lain mungkin tertarik pada model
penghormatan makam, misalnya sepatu atau sandal harus dilepas.
Kelihatannya sepele, tetapi kita bisa mempertanyakan pesan apa yang
terkandung di dalamnya dan mengapa. Hampir bisa dipastikan, di lskasi
kita hanya bisa memperkirakan saja, namun itu penting sebagai langkah
awal untuk menelitinya lebih lanjut pada kesempatan lain.

Manfaat ketiga dari kunjungan ke peninggalan-peninggalan sejarah dalam
rangka studi adalah bahwa kita memiliki kesempatan untuk mengintegrasikan
banyak pengetahuan sejarah sekaligus. Integrasi pengetahuan seperti itu
bisa muncul sejauh kita mau mengasah imajinasi atas pengetahuan-
pengetahuan yang telah kita peroleh di ruang perkuliahan, perpustakaan,
atau di mana pun. Ketika kita menjumpai adanya makam dalam kompleks
masjid agung di Demak dan Kudus, misalnya, bisa saja imajinasi kita
melambung ke kawasan nun jauh di seberang Indonesia, dengan
mempertanyakan secara reflet:tif apakah itu bisa diparalelkan rtaknanya
dengan makam dalam katedral-katedral di Eropa. I€bih lanjut, kita bisa
mempertanyakan, tanpa harus saatitu juga mendapatkan jawabannya, apakah
tata makam di katedral-katedral Eropajuga mengikuti status dan peran sosial

"'""f,:ffilLil-, i'#m, spesifiknya, mungkin peserta lain akan
mempertanyakan mengapa makam raja Demak terintegrasi dengan masjid,
sementara jasad raja-raja Mataram sejak Sultan Agung harus dibawa ke
puncak bukit yang jauh dari istana dan rnasjid agung. Bagaimana dengan
raja-raja Pajang sebagai mata rantaiperalihan dari Demak ke Mataram?3isa
saja peserta tadi bertanya-tanya tentang makna kultural, atau bahkan
mungkin juga politik, f€nomena ope-Imagiri-an" jasad raja-raja Mataram
semenjak Sultan Agung hingga saat ini. Dari sini tampak bahwa apa yang
saya sebut sebagai daya imajinasi atau daya funtasi kesejarahan leluasa untuk
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muncul di situs'sifus peninggaran sejarah,.tidak terbatas pada sejarah yangberkaitan langsung dengai-situs itu sendiri, tetapi sejarah dari situs lainyang pernah dipelajari' Perlu ditekankan, tanpa imajinasi kita sulit untukmene_mukan permasalahan-permasalahan baru.
Ketika kita berada di Borobudur sedang mengkalkulasi status keajaiban-dunianya, kita diberi kesempatan untuk melambungkan imajinasi pengetahuankita ke.hasil-hasil peradab*-F,g *"*iliki stat,s sairilirJol'I 

""r..dar 
untukmenginventarisir ulang, bisi pula ultyk _;_il;;#;ffiruil"7

Misalnya, bagaiman-a densan rirr"ia nr.sir, tasa;?r"-i.ng", TamanGantung Babilouia, 
.bagaimana i.ogu,, M-"-ft 

-pi";, 
iln'"lruro.nya. B,aseseorang memiliki pengetahuan bahwa $rramid M*i. jun peradaban

::j:T1, :"ri"g dikonotasikan sebagai, n"ArA *r*eJ ;r;r;;;iil;;
saJa mempertanlakan 

lgrobrldur dan peradabu" ..j"*""iv" di pedd;;;
Jawa Tbngah kira-kira bisa dimaknakan sebag ui ,,iiaiariiari 

siapa atauapa. lagi-lagi di sini kita bermain-main densan dlay" i*"ii*.i aun daya fantasi,vang tindak taniutoira, 
3darah berup, p.r,'aa"*;iil'il;;ara sungguh-sungguh tanpa harus dibatasi oreh-rargelwaktu, ;pJ;i;;Gk t;n?'kt*Belbgka] pengqtahuag 

1aog beriasil aiini"*ufii".**Lr. mungkinpeserta lain akan membedah Borobudur b"..rt ;;;;t hh:liffiffi;
{1wa lensah dengan candicandi v*s t"bih ;il*;#;;trdi Jawa Timur.Mungkin pertamarama ia akan *"du*ai"gk* ;kilfi.tffi-1.j,;ffi
bahan-bahannya. Ketika peserla itu peinah melihat bahwa di Jawa Timurterdapat candi yang terbuat dari bata merah, ia berkesempatan untukrnengkalkulasi akar-akar transform"i urauv"-al cffi;;;; batu ke batamerah bakaran bara api. Apabila situs candi.cara, ar]"*, iiirur dikunjungilebih kemudian dibinding denga" B;;;;;;;;;';#;andi lain dipedalaman Jawa Tengah, di"*" ?i*urituurr r.it",*"r"r.rL* pembedahankomparatif. Tempatnya berbedu, t.t"pil.;;;i;;;il", u"r,*u aipeninggalan-peninggaran sejarat, t it" *;;iiiki k""J-rrru, untukmengintegrasikan banyak pengetahuan sejarah sekarigus, te.rt *, berkatsejumlah "kenampakan" yang dapat saling-aip.*"rair'sk"; Luin pentinglagi, dari sini ram ingin tahu-kitadisaiiahkan.

Ketika kita tahu bahwa candi-c*andi ai feaauman Jawa Tengah serbabatu dan sejurnlah candi di Jawa Timur berbahan bata merah tentu amatsayang bila kita biarkan begitu saja tanpa usaha untut mendala-i t"ut lanjut.Di. sini sebenarnya kita uerhadupu' a.rs"n ;;d 
^;;;;ff; 

perubahandalam perspektif waktu. setidaknya, kita bisa mempertanyakan kapanbangunan berbahan batu merah itu dimurai, menging;idtr;;;h*ur sendirijuga terdapat banyak candi yang berbahan batu kali seperti di pedalaman
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Jawa Tengah. Dalam 
\onteks perkembangan peradaban, apakah fenomenabata merah pada-awar rcL"ira"r*vr-merupakan sebuah revorusi? B,ajawabannva positif, bugaima;a *l"Llq J;;; T);;;enemukannya?Iantas, apakah serba-ua-tunja .#ai*r"ai 

{i Jawa Tengah rnerupakan suatutahap keniscayaan bagi ,u*u"nvu, yu-il artinya histori.-arn 
'uutun 

kebetulanbelaka? pertanvaan-pertanvaan 
di rapaigan .6.J il;i"i. r":, bisa menjadi

;i#:Y*i, tetapi tidak mlnut p r.emu'ngr.irlr rrrrtlffi , tesis ataupun

C. Bekal dan Sistematisasi Visa:ta Sejarah
Bila kita menghendaki wisata sejarah dalam konteks keilmuan rebih

ler{ava-su'", y"irg mampu merahiikan pertanyaan-pertanyaan kreatif-imajinatif sebagai penanda kes.aiuan m.ng.ksplorasi onasa IaIu,, secaraterus menerus, maka bekar utamanya 
"J"r"fr 

p"rr"t rrr"r".ilrrr, itu sendiri.Semakin luas pengetarrru" ..i*ur, tliu, ..*"lrin besar pura peruang kitauntuk melahirkan kreativitas-t r.utiritu. imajinatif aai* *.*produsirpermasalahan-permasalahan ilrniah baru. perlu kita aJ;L;, hgi bahwapengetahuan serara! tidak pernah at<an uertembang manakara kita tidakbergiat untuk berratih" med..tuo;"k;sesuatu. p.rsutuhuu; sejarah padadasarnya adalah jawaban ol.t rra:rrril*s Lit ,pertanyakan, ia tidak akanhadir dengan sendirinya, g", v"r,s i"Uiii.ntins lagr, pertanyaan_pertanyaanitu tidak pernah 
"B lph., d."i" ..ir,lh sebagai kisah dalam format ,mupengetahuan juga tidak akan pernat nnu. #;;;j;;l"h pertanyaan:akhirnya tidak mampu aij"*rr, *u"ski" karenaketerbutu"* *r-uer; adalahsoal lain; tetapi, kesediaan untuk b;;;;r dan bertanya tetaplah penting.Mengingat bekal utarna yrtu ruj*ut 

.uarun p.rrs.tdil* sejarah yanghendak.diperkaya itu sendiri, *ir." iita harus pandaipandai untukmemperhitungkan pengetahuan'sejarah macarn apa saja yang rerevan bagi"pembedahan" svatrJ peninggalan sejarah tertentu. Kur"nu suatupeninggalan sejarah ui"u,*.ngiit-.giu.iiian sejumlah pengetahuan sejarahsekaligus, maka daram persiapan uL 
"evogyanya 

tidak rnengkotakkan diriuntuk hanva berbekar,pers";rhuu;. r:ir;y*g *.iutirt u'n p..ringgut*itu saja' contoh pada basiln a"p", .Jr.r, i.rro ;;#"1;ila seseoransmenriliki pengetahuan reratif tentars lta.;i, Kuno, ia dapat mempertanyakanketerkaitan Borobudur d* p".uaul'u" J.:u-u*ra dengan ,,berrrah,, 
aram.Melalui pengetahuar rig lebih luas, seseorang juga terbantu darammempertanyakan rebih jauh perbedaan makam,r.ir" o.irrr.-dln nautu.u*.
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untuk itu, ketika tujuan wisata sejarah telah ditetapkan, langkah pertama
kita adalah membuka kembali matakuliah-matakuliah *urr, .Iju yans telah
diajarkan, selain yang pokok, yang dapat dijadikan bekal komplementer. Bagi
rnahasiswa yang belum pernah mengunjungi peninggaran sejarah yan*g
hendak dituju atau sydah pernah me-ngunjungit t"pi l.lum banyak-tahi
karakteristiknya, sudah barang tentu ikan kisutitan dalam rnenentukan
rnatakuliah mana saja yang dapat dijadikan bekal komplernenter tadi. oleh
karena itu, diskusidiskusi pra pembekalan di anbrayang telah lebih tahu,
terutamapara dosen, menjadi kebutuhan yang tidak bisa diabaikan begitu saja.

. setelah sejumlah matakuliah dapat diketahui kemanfaatannya bagi
kunjungan ke suatu peninggalan sejarah, terutama dalam -"*g.urigmunculnya imajinasi-imajinasi dalam perspektif yang lebih luas, laigkat
berikutnya adalah menentukan tema-tema apa saja yang diharapkan urrt k
dipelaja,ri. Mengingat satu situs peninggalan a"p"iuiiit uiaari ueibagai segi,
kita bisa menempuh duakemungkinan strategi. pertama, kita pergi d.ngin
satu tema; atau, kedua, ada satu tema besar tetapi disertai pula sub-Jub
temanya. Bila skategi kedua yang ditempuh, maka perlu ada peugelompokan
peserta ke dalam groupgroup kecil, yang masing-rnasing memfofurk; p;d;
sub tema tertentu. Strategi kedua ini juga menuntut proJes pembekalan yang
menjangkau kebutuhan pralctis pada tingkat group kecil, karenu -uring"-masing menjadi spesifik.

siya senairi Lbih -"rryukai model kedua, karena dengan pemecahan
kedalamgroupgroup kecil untuk pemahaman safu situs peninggalan sejarah
yang sarna akan menghindarkan adanya 6penumpang-penrr-pag;' t^k
bertang-gung-jawab. Berdasarkan model ini, agar kirju diLp"rrgao sungguh-
sungguh intensif, setiap group kecil disuruh meniflih salah satu aari sejurntatr
alternatif yang telah disediakan pendamping untuk didalami. akan teuitr
membantu bila pendamping juga rnenyediakan kisi-kisi pertanyaan untuk
setiap sub-tema, tanpa menutup kemungkinan unfuk dikembangkan lebih
lanjut oleh group kecil yang akan mempelajarinya di lapangan.

Agar perjalanan wisata kita sunggung-sungguh- meiupakan wi sata
sejarah dalam mafra keilmuan, kiranya kita perlu mengevaluasi apa yang
g9ryah kita lakukan selama ini. Terlalu banyak peninggalan sejarah yang
kitakunjungi sesungguhnya terlalu sedikit yang kita ketahui lebih jauh. .;sarz
peniaggalan sejarah dtpelajari satu kerompok kecil'rasanya menjadi tidak
fokus. Mereka cenderung hanya mengingit kembali sepenigal d"ri 

"pu 
y"ng

pernah didengar di kelas; tanpa usaha minemukan keunit<ii-teunikan baru
di lapangan. Bahkan, beban membuatlaporan sering cukup disiasati dengan
membeli buku saku keciltentang peninggalan sejarah yang dipelajari. Selain
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berkecenderungan menyebabkan kelompok-kelornpok lain tidak cukup
respek pada situs yang bukan bebannya. Mereka lebih asyik mencai souui-
nir dan sering yang bikin rombongan untuk buru-buru ke situs lain. Artinya,
model tadi memiliki kelernahan ganda; pertama, pembelajaran kelompok
tidak bisa memfokus; dan,kedua, waktu pembelajaran sedemikian singkat.
Jalan pintas kemudian diarnbil, laporan-laporan disusun dengan cara menyalin
buku kuliah atau buku saku kecil yang dibeli di lokasi wisata. Ini bukan
rahasia lagi!

Untukitu, rasanya akan lebih berdayagunabila modelnya ilirubah, yakni
de*rgan cara mengurangi jumlah peninggakrn sejarah yang harus dikunjungi
dan dipelajari. Satu peninggalan sejarah, yang memang kaya dimensi,kemudian
tidakhanyadipelajariotehsatnkelompok,tetapiolehbanyakkelompok. Masing-
masing kelompok memfokuskan pada satu aspek berdasarkan sub tema yang
telatr dipilih di kampus. Model ini memiliki dua keuntungan sekaligus; pertama,
pembelajaran lebih terfokus, sehingga penyusuuan laporan dengan sekedar
menjiplak ulang dapat dihindari; kedua, waktu yang tersedia untuk setiap
sifus juga lebih banyak. Menurut hemat saya, satu hari satu atau dua situs
peninggalan sudah cukup. sekali lagi wisata kita adalah wisata sejarah dalam
bingkai keilmuan, bukan wisata berpelancong ria model "tihat-lihat sebentar
hemudian pergi".

Memang, kita bisa saja menyusun paket wisata sejarah yang sifatnya
pengenalan belaka. Di sini bukan soal pendalaman dengan cara memacu
daya imajinasi dan daya fantasi" melainkan sekedar tahu lebih dulu benda
materialnya, sehingga sekali jalan bisa banyak situs didatangi. Bagi angkatan-
angkatan bawah barangkali model ini yang cocok, tetapi bagi angkatan-
angkatan yang lebih tinggi, yang sudah memiliki bekal pengetahuan lebih
banyak berkat kuliah-kuliah di kampus, model pendalaman yang relevan.
Bila kedua model tadi ditempuh, maka seorang mahasiswa bisa saja
mengunjungi sahr peninggalan sejarah lebih darisahr kali; yang pertama, dalam
rangka pengenalan; dan yang kedua atau setenlsnya, unfuk pendalaman. lni
sebenarnya identik dengan sistemperkuliahan dikampus, ada kuliah pengantar
yang serba garis besar, dan ada kuliah pengayakan yang sifatnya mendetail.

langkah berikutnya adalah pendampingan di lapangan. Membiarkan
mereka bekerja sendiri dengan alasan pembelakan sudah dilakukan cli
kampus rasanya kurang,bijaksana. Kita harus sadar bahwa pembekalan kita
di trrampus tidak sepenuhnya lengkap. Daya ingat kita juga terbatas, dan
yang terlupa itu justru sering muncul kembali di lapangan. Selain itu, mungkin
kisikisi pertanyaan kitatidak cukup jelas bagi mereka, sehingga di lapangan
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kita bisa membantu menunjukkan apa yang dimaksudkan dalam kisi-kisi
itu. Mengingat tema, sub tema, dan kisi.kisi pertanyaan dirun-ruskan secara
bersama-sama lintas mata-kuliah, maka pendamping harus benar-benar
paham terlebih dulu setiap duduk perkara yang disarankan untuk dipelajari
oleh mahasiswa. untuk itu, akan lebih baik jika setiap perjalanan wisata
sejarah menyertakan lebih dari satu pendamping.

Mengingat di lapangan yang terpenting rasa ingin tahu peserta atas
sejumlah "kenampakan unik' tergairahkan, pendamping dapat berperan
sebagai fasilitator. Ia seyogyanya mencermati sejauh mana peserta
mempertanyakan aspek yang sedang dipelajari. Bila dirasa ada yang terlewat
dari pengarnatan peserta, pendamping diharapkan rnemberi rangsangan-
rangsangan baru. Akan lebih berdaya guna bila pendamping juga menunjukkan
antusiasme rasaingin tahu yang sama, sama-sama ingin mendalami lebih lanjut
hal-hal unik yang berhasil dilihat di tempat peninggalan sejarah. Dalam konteks
ini, pendarnping sekaligus memposisikan diri sebagai partner kerja keilrnuan,
yang sama-sama sedang "mencario.

Agar wisata sejarah memperoleh hasil optimum, dengan tolok ukur
tergairahkannya rasa ingin tahu dalam perspektif luas, sebelum meninggalkan
lokasi sebaik-nya peserta dikumpulkan untuk saling mensharingkan
pengamatan masing-masing. Langkah ini, selain hasil pengamatan dapat
dikomunikasikan kepada kelompok lain (bisa jadi masih dalam bentuk
pertanyaan-pertanyaan refl ektif atau dugaandugaan), juga memungkinkan
munculnya masukan-masukan dari kelompok lain. Artinya, dengan cara ini
terjadi proses saling memperkaya; dan, meskipun setiap kelompok hanya
me-ngamati aspek tertentu, tetapi yang diperoleh jauh lebih besar dari itu,
yakni hasil kerja wisata sejarah sebagai keseluruhan.

D. Penutup

Suatu perjalanan benar-benar merupakan nvisata sejarah dalam dimensi
keilmuan bila kita ketika berada di lokasi peninggalan sejarahmampu secara
leluasa untuk oberwisatao ke "masa laluo, berusaha menyelami atau
mempertanyakan bagian-bagian tertentu dari kompleksitasnya. Di sana kita
tidak sekedar mengingat kembali apa yang pernah kita pelajari, tetapi dari
yang telah kita miliki itu sedapat mungkin muncul imajinasi-imajinasi
kesejarahan baru. Taruhlah contoh, ketika kita berada di candi Prambanan,
kita tidak hanya ingat kembali cerita ralryat tentang RaraJonggrang- Bandung
Bandawasa, melainkan terpacu untuk menemukan fukta-fakta simbolik yang
bersemayam di balik cerita fiksi itu. Tentu merupakan prakarsa ilmiah ketika



I

I

I,
r
t

i

6i..1 ?rho,,*o; ?A"**- 27

kita berusaha memperta-nyakan maknamakna simbolik historis atas cerita
rekaan mobilisasi makhluk halus oleh Bandung Bandawasa, mobilisasi
perempuan-perempuan desa ohh Rara Jonggrang, keteguhan Rara Jonggrang
untuk tidak bersuainikan Bandung Bandiwasa, kutukan nanaunt
Bandawasa atas perempuan-perempuan penabuh lesung, dan seterusnya.
Perlu digarisbawahi, di balik cerita fiksi terdapat fakta sejarah, setidaknya
dalam bentuk fakta mental dari suatu ?amuttirtentu.

Bila wisata sejarah dalam perspektif keilmuan dapat dilakukan secara
gungguh-sungguh, kita akan memperoleh bukti kongkret bahwa suatu
{masa lalu"ttdak hanya akan melahirkan satl .seiarfr., tetapi sekian
hanyak 

oxjaraho. lni semua tergantung pada sejauh manaimajinasi-imajinasi
ferhadap 

omasa lalu"dapat fumbuh dan berkembang. Dari sini sesungguhnya
pratrasisrva tidak harus selalu bingung ketika hendak menyusun skripii hanya
farena ia tidak segera menemukan topik dan permasalahan. Iagi.lagi soal
imajinasi; dan sekali lagi, wisata sejaratr dalam perspektif keilmuan dapat
mengasahnya, mempertajam pengasahan-pengasahan yang dilakukan di
ruang-ruang kuliah. Secara khusus, berbagai hal yang kita pertanyaan di
lokasi peninggalan sejarah sendiri juga berpeluang untuk digarap lebih lanjut
dalam bentuk skripsi.

Wisata sejarah bukan pertama-tama untuk mengagumi keindahan
obyek, tetapi untuk menyelami hakekat keberadaannya dalam dimensi
perkembangan peradaban manusia. Bila hanya untuk mengagumi keindahan
obyek, bisa jadi kita akan frustasi, karena tujuan wisata sejarah tidak terbatas
pada obyekobyek yang secara kasatmata serba indah. Gua Selarong mungkin
tidak indah secara fisik, tetapi amat penting bagi kita untuk memunculkan
imajinasi-imajinasi baru tentang Perang Diponegoro. Dari sudut kebutuhan
mata memandang, rute perang gerilya Panglima Besar Jenderal Soedirman
juga biasa-biasa saja, tetapi tentu amat berharga bagi peziarahan keilmuan
kita dalam menghayati era revolusi Republik Indonesia.

Akhirnya, wisata sejarah dalam perspektif keilmuan tidak hanya
membutuhkan bekal intelektual, tetapijuga kesiapan mental dan kesungguhan.
Meski serius, sudah barang tentu suasana gembira tetap bersemayam di
dalamnya. Tidak perlu khawatir, karena biasanya ketika kita mampu
memunculkan pertanyaan-pertanyaan baru berkat sejumlah pengetahuan
yang berhasil kita himpun, kita pun bangga. Disadari atau tidak, kita
Sesungguhnya memiliki kebutuhan akan rasa ingin tahu itu.
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